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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Penulis melaksanakan kegiatan PKL di PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi dan 

ditempatkan pada Departemen Finance. Selama melaksanakan kegiatan tersebut, 

penulis setiap harinya dibimbing oleh bapak Hayatdi diamana beliau menjabat 

sebagai Senior Accountant yang menangani Budgeting bagian pendapatan di 

bawah Bugdeting Manager dan juga bapak khairunnas yang menjabat sebagai 

Senior Accountant yang menangani Akuntansi bagian pendapatan dibawah Tax & 

Accounting Manager. Departemen Finance mempunyai tugas untuk melakukan 

pengarahan dan pengendalian aktivitas keuangan meliputi evaluasi kebutuhan 

anggaran, akuntansi dan perpajakan meliputi pencatatan pendapatan tol, 

penyusunan laporan keuangan cabang, penggajian dan pembayaran pajak dan 

pengendalian dokumen keuangan. 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perusahaan, 

dimana pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup dari suatu 

perusahaan. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan untuk membiayai semua pengeluaran dan kegiatan yang 

telah atau akan dilakukan oleh perusahaan selama satu periode berjalan. Selain itu 

pendapatan juga sangat berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tertera 

dalam laporan laba rugi, dan yang pasti pendapatan merupakan darah kehidupan 
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bagi suatu perusahaan. Tanpa pendapatan tidak akan ada laba, tanpa laba maka 

perusahaan tidak mungkin akan hidup. 

Maka dari itu pengurusan pendapatan dalam Departemen Finance PT. Jasa 

Marga Cabang Jagorawi sangat diutamakan karena ini adalah hal yang sangat 

krusial dan menentukan, dimana dalam setiap seksi yaitu seksi Budgeting dan Tax 

& Accounting terdapat satu staf yang mengurusi segala jenis pendapatan. 

Ditambah lagi perusahaan ini adalah perusahaan jasa pengoperasian jalan tol yang 

pendapatannya sebagian besar dari pembayaran tol baik itu tunai maupun e-tol. 

Beruntungnya penulis dapat mengetahui pendapatan perusahaan BUMN yang 

sudah sangat besar tesebut. Penulis diminta untuk membantu staf seksi Budgeting 

dan Tax & Accounting dalam hal pencatatan dan penjurnalan pendapatan tol baik 

itu tunai maupun e-tol, yang mana pendapatan akan terjadi setiap harinya selama 

24 jam secara terus menerus dan mengharuskan karyawan untuk bekerja sangat 

cepat dalam hal pencatatan pendapatan yang telah sampai pada kantor cabang 

Jagorawi. 

Penulis dibimbing untuk dapat mengetahui dan membantu karyawan dalam 

pencapaian tugas dari Departemen Finance. Bidang Pekerjaan yang dilakukan 

penulis selama kegiatan PKL pada Departemen Finance PT. Jasa Marga Cabang 

Jagorawi adalah sebagai berikut: 

1. Seksi Budgeting 

a. Mencatat dan menghitung data pendapatan tol tunai di kertas kerja 

b. Mencatat dan menghitung data pendapatan e-tol di kertas kerja 



31 
 

 

c. Rekonsiliasi pendapatan tol tunai dengan bagian akuntansi 

d. Rekapitulasi pendapatan tol tunai maupun e-tol 

e. Menyusun laporan tolok ukur permohonan penggunaan anggaran (PPA) 

f. Menyusun laporan tolok ukur pembayaran/voucher pembayaran 

2. Seksi Tax & Accounting 

a. Menjurnal pendapatan pada aplikasi ORACLE 

b. Membuat bukti penerimaan dari jurnal yang telah dimasukan sebelumnya 

pada aplikasi ORACLE 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan PKL agar penulis memahami bidang kerja ditempat yang 

telah ditetapkan yaitu pada Departemen Finance, pada hari pertama penempatan 

penulis diberikan arahan dan penjelasan terlebih dahulu mengenai bagian-bagian 

apa saja yang terdapat dalam Departemen Finance dan juga dijelaskan secara 

singkat tugas dari masing-masing bagian yang ada. Setelah itu, penulis dikenalkan 

pada Deputy General Manager Finance, Budgeting Manager dan Tax & 

Accounting Manager, setelah ini baru para staff yang berada dibawah para 

Manager tersebut. 

Penulis juga dijelaskan tentang peraturan dan budaya dari perusahaan yang 

menjunjung kesopanan dan sikap toleransi untuk setiap karyawannya, seperti 

menghormati setiap perbedaan yang ada termasuk bahasa dan budaya yang 

dimaksudkan untuk menciptakan keharmonisan dalam lingkungan kerja. Budaya 

disiplin perusahaan juga tidak kalah penting disana, seperti datang tepat waktu 
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pada jam kerja dan sikap positif yang dibentuk dalam lingkungan kerja tentunya 

untuk menciptakan kondisi kerja yang nyaman bagi semua dalam menjalankan 

tugas yang telah diberikan. 

Penulis diminta untuk membantu pekerjaan dari staf bagian pendapatan dari 

masing-masing seksi. Adapun pekerjaan yang penulis jalankan selama dua bulan 

melaksanakan PKL di Departemen Finance adalah: 

1. Seksi Budgeting 

a. Mencatat dan menghitung hasil pendapatan tol tunai di kertas kerja. 

Salah satu pendapatan terbesar dari PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi 

adalah pendapatan tol tunai, karena dari semua gerbang tol yang dipunyai 

oleh Cabang Jagorawi sebagian besar adalah gerbang tol tunai. Dimana 

saat hari pertama melaksanakan PKL di PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi, 

penulis diminta untuk melakukan pekerjaan mencatat dan menghitung 

hasil pendapatan tol tunai di kertas kerja, dari bukti transaksi setor ke 

Bank yang telah dikirimkan ke Kantor Cabang Jagorawi. 

Bukti setor harus penulis ambil terlebih dahulu dari Departemen Tol 

Collection Management (TCM) yang sebelumnya bukti setor tersebut telah 

diantarkan oleh petugas dari gerbang tol ke kantor Cabang Jagorawi dan 

diberikan ke TCM terlebih dahulu untuk dicatat. Bukti setor yang diambil 

dari TCM tersebut ada beberapa jenisnya, yaitu Tanda Bukti Setor Hasil 

Pendapatan Tol (HPT) yang biasa juga disebut K38, dimana bukti setor ini 

adalah tumpuan atau dasar dari pencatatan ke dalam kertas kerja. Ada juga 

Bon Penerimaan tunai yang biasa disebut Seri B, Tanda Bukti Setor Rekap 
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Setoran Pengumpulan Tol yang biasa disebut Seri C, Tanda Bukti Setor 

Rekap Setoran Gerbang Tol yang biasa disebut Seri D, dan Form 

Pengendalian Setoran Gerbang tol yang biasa disebut Seri E dimana form 

ini dibuat oleh TCM setelah berkas-berkas tersebut dicatat disana. 

(Lampiran 10, Hal 89) 

Setelah penulis mengambil berkas-berkas tersebut di TCM, 

selanjutnya penulis menyusun K38 sesuai dengan urutan gerbang tol dari 

kertas kerja yang telah penulis buat, karena berkas tersebut sangat 

berantakan dan tidak sesuai dengan urutannya. Agar memudahkan penulis 

dalam melakukan pencatatan maka harus dilakukan pengurutan terlebih 

dahulu. Saat ini penulis hanya memfokuskan pada K38 saja dan 

mengabaikan berkas Seri B sampai Seri E, karena yang dibutuhkan untuk 

mencatat pendapatan di kertas kerja hanya K38 saja. 

Mengurutkan K38 sesuai dengan kertas kerja, dimana Cabang 

Jagorawi memiliki dua belas gerbang tol, yaitu Gerbang Tol TMII, Dukuh, 

Cibubur, Cimanggis Utama, Cimanggis Golf, Gunung Putri, Karanggan, 

Citereup, Sentul Utara, Sentul Selatan, Bogor, dan Ciawi. Ditambah lagi 

dengan pendapatan tol dari PT. JLJ (Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta) dan 

dari PT. TLKJ (Translingkar Luar Kita Jaya). Sehingga dalam satu hari 

ada berkas K38 dari setiap gerbang dan dari setiap gerbang tersebut ada 

tiga shift sehingga penulis harus mengurutkannya secara hati-hati agar 

berkas tidak tertukar ataupun hilang. 
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Maksud pendapatan dari PT. JLJ dan PT. TLKJ yaitu pendapatan 

yang didapatkan atau masuk ke PT. JLJ dan PT. TLKJ tetapi sebagian 

pendapatannya adalah milik Cabang Jagorawi, maka dari itu ada K38 yang 

dikirimkan oleh PT. JLJ dan PT. TLKJ ke Cabang Jagorawi untuk dicatat 

sebagai pendapatan Cabang Jagorawi. 

Setelah K38 selesai diurutkan sesuai dengan gerbang dan shiftnya 

barulah proses pencatatan tersebut dimulai. Berikut adalah kertas kerja 

untuk mencatat pendapatan Tol Tunai: 

 

Gambar III.1 

Kertas Kerja Hasil Pendapatan Tol 

Sumber: Jasa Marga 

 

Bisa dilihat pada gambar jika pencatatan dicatat per-shift dari setiap 

gerbang tol yang ada yaitu dua belas gerbang tol ditambah dari PT. JLJ 

dan PT. TLKJ. Selanjutnya setelah semua selesai dicatat, hitung dibagian 

paling pojok sebelah kanan dengan menjumlahkan setiap shiftnya pada 

keempat belas data gerbang tol tersebut dan juga jumlah keseluruhannya, 

sehingga nantinya akan lebih mudah untuk proses rekapitulasi. 
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Setelah semuanya selesai dihitung maka selanjutnya adalah mencatat 

Titipan PT. Translingkar Luar Kita Jaya (TLKJ), jadi pendapatan dari 

gerbang tol Cimanggis Golf, Gunung Putri, Karanggan, Citereup, Sentul 

Utara, Sentul Selatan, Bogor, dan Ciawi, sebagian pendapatnya merupakan 

pendapatan atas PT. TLKJ. 

Berbeda dari PT. JLJ yang merupakan anak perusahaan dari PT. Jasa 

Marga Cabang Jagorawi, PT. TLKJ merupakan rekanan perusahaan dari 

PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi. PT. TLKJ ini juga merupakan 

perusahaan pengoperasian jalan tol yang ada di Indonesia. Sehingga 

dengan kerja sama yang ada, sebagian dari pendapatan gerbang tertentu di 

Cabang Jagorawi ada yang harus ditransfer pada PT.TLKJ 

Cabang Jagorawi harus membuat catatan yang nantinya pendapatan 

tersebut akan ditransfer kepada PT. TLKJ. Bisa dibilang jika pendapatan 

yang ada di PT. TLKJ sebagiannya merupakan Pendapatan Cabang 

Jagorawi dan pendapatan yang ada di Cabang Jagorawi sebagiannya juga 

merupakan Pendapatan PT. TLKJ. Berikut adalah kertas kerja untuk 

mencatat titipan PT. TLKJ: 
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Gambar III.2 

Kertas Kerja Titipan PT. TLKJ 

Sumber: Jasa Marga 

 

Sama halnya dengan pencatatan Hasil Pendapatan Tol untuk Cabang 

Jagorawi, Titipan PT. TLKJ ini juga dicatat setiap gerbang dan juga per-

shift. Setelah semua K38 telah dicatat, maka langkah terakhir adalah 

menyatukan dan mengurutkan Bukti Setor Seri B sampai dengan Seri E 

menjadi satu kesatuan yang utuh berdasarkan hari, gerbang, dan shiftnya, 

lalu setelah itu disimpan diatas meja dokumen. (Lampiran 11, Hal 90) 

Ada dua jenis sistem dalam setiap gerbang tol, yaitu sistem terbuka 

dan sistem tertutup. Sitem terbuka yaitu kendaraan bisa menikmati tol 

terlebih dahulu setelah itu mambayar digerbang keluar ataupun kendaraan 

membayar terlebih dahulu digerbang masuk setelah itu menikmati tol 

hingga keluar. Sistem tertutup yaitu kendaraan harus mengambil terlebih 

dahulu karcis masuk tol dan menikmati tol, setelah itu membayar 

digerbang keluar tol. Dengan perbedaan sistem gerbang tol tersebut 

sebenarnya tidak membedakan sama sekali pencatatan pada kertas kerja 

tersebut. 
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Penulis akan menyebutkan langkah-langkah dari pekerjaan mencatat 

dan menghitung hasil pendapatan tol tunai di kertas kerja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengambil bukti transaksi setor ke Bank dari Departemen Tol 

Collection Management. 

2. Menyusun K38 sesuai dengan urutan gerbang tol dari kertas kerja yang 

telah dibuat. 

3. Mencatat hasil pendapatan tol dari K38 pada kertas kerja yang telah 

dibuat, setelah itu dihitung. 

4. Mencatat titipan PT. TLKJ dari K38 pada kertas kerja yang telah 

dibuat, setelah itu dihitung. 

5. Menyatukan dan mengurutkan bukti setor seri B sampai seri E 

berdasarkan hari, gerbang dan shift, setelah itu disimpan diatas meja 

dokumen. 

b. Mencatat dan menghitung hasil pendapatan E-Tol di kertas kerja. 

Pendapatan terbesar yang kedua dari PT. Jasa Marga Cabang 

Jagorawi adalah pendapatan E-Tol, karena dari semua gerbang tol yang 

ada di Cabang Jagorawi beberapa pintu ada yang khusus menggunakan E-

Tol. Menggunakan E-Tol berarti seseorang sebagai pengguna kendaraan 

harus menempelkan kartu E-Tol miliknya pada mesin gerbang tol yang 

dimaksudkan untuk melakukan pembayaran atas penggunaan jasa jalan 

bebas hambatan atau biasa disebut jalan tol. Maka dari itu penulis diminta 
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untuk mencatat dan menghitung pendapatan E-Tol di kertas kerja, dari 

rekening koran bank yang telah dikirim oleh staf akuntansi. 

Dalam Departemen Finance, cara untuk mencatat pendapatan E-Tol 

di kertas kerja yaitu dengan menggunakan Rekening Koran atau biasa 

disebut RC yang diambil dari berbagai macam nomor rekening pada Bank 

BRI, Mandiri, dan BNI. (Lampiran 12, Hal 91) 

Pada gerbang E-Tol juga terdapat jenis sistem terbuka dan tertutup 

seperti yang dijelaskan tadi, jika Sitem terbuka, kendaraan bisa menikmati 

tol terlebih dahulu setelah itu mambayar digerbang keluar ataupun 

kendaraan membayar terlebih dahulu digerbang masuk setelah itu 

menikmati tol hingga keluar. Sistem tertutup, kendaraan harus mengambil 

terlebih dahulu karcis masuk tol dan menikmati tol, setelah itu membayar 

digerbang keluar tol. berbeda halnya dengan pencatatan pendapatan tunai, 

perbedaan sistem gerbang tol tersebut sedikit membedakan pencatatan 

pada kertas kerja E-Tol. 

Dalam kertas kerja E-Tol terdapat pembedaan tempat memasukan 

angka pendapatan tol berdasarkan sistem terbuka dan sistem tertutup. Hal 

ini dikarenakan perbedaan nomor rekening bank dari ke dua sistem 

tersebut, jadi pencatatan harus sesuai dengan nomor rekening dan juga 

sistemnya. 

Dikarenakan penulis saat ini sedang membantu staf seksi Budgeting 

maka yang mengambil rekening koran adalah dari staf Accounting, karena 

mengambil rekening koran merupakan wewenang dan tugas dari staf 
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Accounting. Penulis hanya menunggu dikirimkan melalui e-mail dan 

mengambil rekening koran tersebut. walaupun seperti itu, penulis 

mengetahui cara mengambil rekening koran dari web Bank yang ada. 

Setelah rekening koran diambil dari e-mail dan disimpan didalam 

komputer, selanjutnya penulis harus mengubah rekening koran tersebut 

pada kolom “Remark” yang bermaksud untuk memisahkan nomer-nomer 

yang ada menjadi tanggal tanggal transaksi, karena untuk membuat Pivot 

Table dari rekening koran ini harus membutuhkan tanggal transaksi. 

Nomor yang ada pada kolom “remark” sangat banyak tetapi dari sekian 

banyak nomor tersebut ada beberapa nomor yang merupakan tanggal 

transaksi. Penulis sebenarnya bisa saja mengubah satu persatu dengan 

menghapus dari setiap kolom, tetapi karena jumlah data yang begitu 

banyak maka hal tersebut akan memakan waktu yang sangat lama. Maka 

cara inilah yang sangat efektif dan efisien untuk memisahkan nomer-

nomer tersebut. 

Cara untuk memisahkan nomor yang ada dalam satu kolom menjadi 

beberapa kolom yaitu: 

1) Klik kolom pertama dari “remark”, lalu klik “merge & center”. 

bertujuan untuk menyatukan kolom yang sebelumnya menyatu. 

2) Setelah itu klik tools “data” dan klik “text to columns”. 

3) Lalu pada opsi delimiters, check “tab” dan “spase” untuk memisahkan 

setiap spasi menjadi kolom yang baru, setelah itu klik next. 

4) Pada opsi column data format, check “general” setelah itu klik “finish”. 
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5) Setelah nomor terpisah sesuai dengan spasi pada kolom yang berbeda, 

klik kolom yang angkanya seperti format tanggal, bulan dan tahun dan 

ubah namanya menjadi “tanggal transaksi”. (Lampiran 13, Hal 92) 

Setelah semuanya rapih dan kita sudah mendapatkan tanggal 

transaksinya seperti pada Lampiran 12, maka selanjutnya adalah membuat 

Pivot Table. Pivot Table merupakan sebuah fasilitas yang dimiliki oleh 

Microsoft Office Excel dimana ini dapat membantu penulis dalam hal 

menyatukan ataupun merangkum dari berbagai macam data menjadi satu 

kesatuan yang saling berkaitan. Pivot Table ini sangat efektif dan efisien 

untuk menggabungkan data dalam jumlah yang besar dengan waktu yang 

sangat singkat. Dengan Pivot Table penulis juga dapat memanipulasi atau 

membuat layout data sesuai kebutuhan, dari mulai layout yang sangat 

lengkap hingga layout yang sangat simple. (Lampiran 14, Hal 93) 

Penulis akan menjabarkan cara membuat Pivot Table agar setiap 

pekerjaan dengan jumlah data yang sangat banyak akan selesai dengan 

waktu yang sangat cepat. Cara membuat Pivot Table yaitu: 

1) Block semua data yang ingin dimasukan ke dalam Pivot Table, 

misalnya seperti data pada Lampiran 12. Setelah itu klik tools “insert” 

dan klik “pivot table”. 

2) Lalu klik tempat dimana Pivot Table akan dikerjakan dan akan muncul 

kertas kerja dari Pivot Table tesebut. 

3) Dalam pivot table field list, pilih kolom mana saja yang penulis 

inginkan. Disini penulis memilih Tanggal Transaksi, Debit, dan Kredit, 
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4) Setelah dipilih maka sistem akan secara acak menempatkan kolom yang 

penulis pilih, maka dari itu harus dirubah penempatannya. Disini ada 

kolom Report Filter, Column Labels, Row Labels, dan Values. 

5) Penulis menempatkan Tanggal Transaksi ke dalam kolom Row Labels, 

Debit dan Kredit ke dalam kolom Values. 

6) Setelah selesai maka akan didapatkan data berdasarkan tanggal 

transaksi dengan jumlah nominal debit dan kreditnya dari data yang 

jumlahnya ribuan menjadi lebih simple. 

7) Untuk menjadikannya sempurna maka hal yang detail seperti 

pemisahan tiga digit angka dan penebalan jumlah juga harus diberikan. 

(Lampiran 15, Hal 94) 

Setelah Pivot Table selesai dibuat maka print hasil tersebut seperti 

pada Lampiran 14 lalu masukan ke dalam kertas kerja yang telah dibuat 

oleh penulis sebelumnya. Memasukan pendapatan jangan sampai ada 

kesalahan dan harus sesuai dengan nomor rekening dari bank tersebut, 

setelah itu dihitung jumlahnya pada paling kanan kertas kerja. berikut 

adalah kertas kerja untuk mencatat pendapatan E-Tol: 
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Gambar III.3 

Kertas Kerja Pendapatan E-Tol 

Sumber: Jasa Marga 

 

Bisa dilihat di gambar, jika pencatatan didasarkan pada nomor 

Rekening Bank dan juga jenis sistem dari gerbang tol. Angka 0 (nol) dari 

data tersebut dapat berarti tidak ada transaksi E-Tol yang masuk pada 

rekening bank tersebut ataupun rekening koran tidak mengetahui ataupun 

tidak ada data dari rekening koran tentang tanggal transaksi dari 

pendapatan tersebut sehingga harus digabungkan kedalam satu tanggal 

tertentu. 

Setelah proses mencatat dan menghitung pendapatan E-Tol tersebut, 

maka berkas hasil print out dari Pivot Table dirapihkan dan diletakan pada 

meja dokumen berdasarkan hasil Pivot Table yang lainnya. Biasanya 

untuk mengerjakan pekerjaan ini dilakukan setiap dua periode, yaitu setiap 

tanggal 15 dan tanggal 30. 
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Penulis akan menyebutkan langkah-langkah dari pekerjaan mencatat 

dan menghitung hasil pendapatan e-tol di kertas kerja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengambil berbagai macam rekening koran dari e-mail, yang telah 

dikirimkan oleh staf Accounting. 

2. Mengubah rekening koran BRI pada kolom “Remark”, yang bermaksud 

untuk mendapatkan tanggal transaksi. 

3. Membuat Pivot Table untuk menyatukan berbagai macam data menjadi 

kesatuan yang saling berkaitan. 

4. Print hasil Pivot Table lalu catat ke dalam kertas kerja yang telah 

dibuat, setelah itu dihitung. 

5. Berkas hasil Print out dari Pivot Table dirapihkan dan disimpan diatas 

meja dokumen. 

c. Rekonsiliasi pendapatan tol tunai dengan bagian akuntansi. 

Rekonsiliasi merupakan proses mencocokan data ataupun pencatatan 

yang terjadi pada dua tempat atau lebih yang berbeda, atau telah dilakukan 

oleh beberapa pihak. Dalam hal ini adalah pendapatan tol tunai yang telah 

dicatat oleh seksi Budgeting dan seksi Accounting, yang artinya penulis 

harus mencocokan kertas kerja pendapatan tol tunai antara seksi Budgeting 

dan seksi Accounting yang dilakukan setiap akhir bulan. 

Penting sekali melakukan rekonsiliasi pendapatan tol tunai di PT. Jasa 

Marga Cabang jagorawi, karena pendapatan ini dicatat oleh staf yang 

berbeda dengan ketelitian dan kemampuan yang berbeda pula. Maka dari 
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itu untuk meminimalisir kesalahan saat pelaporan dan juga memastikan 

agar laporan pendapatan tol tunai yang dilaporkan kepada masing-masing 

manager telah sesuai antara yang satu dengan yang lain. Di setiap akhir 

bulan, penulis diwajibkan untuk melakukan rekonsiliasi pendapatan tol 

tunai dengan bagian akuntansi. 

Untuk melaksanakan proses rekonsiliasi pendapatan tol tunai ini 

sebenarnya tidak terlalu sulit bagi penulis. Penulis hanya membutuhkan: 

1) Berkas K38 yang telah disusun dan dirapihkan sebelumnya pada saat 

mencatat Hasil Pendapatan Tol Tunai Cabang Jagorawi dan juga 

Titipan Translingkar Luar Kita Jaya, sebagai tumpuan jika terjadi 

kesalahan dalam mencatat pada salah satu kertas kerja yang ada. 

2) Kertas kerja Hasil Pendapatan Tol Tunai Cabang Jagorawi dan Titipan 

Translingkar Luar Kita Jaya yang telah selesai dicatat hingga tanggal 

30 atau 31 disetiap bulannya. Kertas kerja ini merupakan kertas kerja 

yang dibuat oleh staf seksi Budgeting. 

3) Kertas kerja Hasil Pendapatan Tol Tunai Cabang Jagorawi dan Titipan 

Translingkar Luar Kita Jaya yang telah selesai dicatat hingga akhir 

tanggal disetiap bulannya. Kertas kerja ini merupakan kertas kerja yang 

dibuat oleh staf seksi Tax & Accounting. (Lampiran 16, Hal 95) 

Setelah semuanya terkumpul, buka file kertas kerja bersebelahan 

antara yang dibuat oleh staf Budgerting dengan staf Accounting, begitu 

juga dengan K38nya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses 

rekonsiliasi dan untuk memastikan angka yang ada disetiap kertas kerja 
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telah cocok dengan angka yang ada di berkas K38. Berikut adalah format 

atau tampilan untuk melakukan rekonsiliasi: 

 

Gambar III.4 

Tampilan Rekonsiliasi Pendapatan Tol Tunai 

Sumber: Jasa Marga 

Bisa dilihat di gambar jika tampilan ini akan mempermudah penulis 

untk melakukan proses rekonsiliasi. Melakukan rekonsiliasi disini juga 

tidak perlu sampai memeriksa satu persatu nominal pada setiap shift 

ataupun gerbang tol. Melainkan jumlahnya saja seperti pada gambar 

diatas, contohnya total pendapatan tol tanggal satu pada file dari staf 

Akuntansi sama dengan total pendapatan tol tanggal satu pada file dari staf 

Budgeting. Berarti, tanggal satu pada bulan tersebut telah cocok atau valid. 

Adapun nanti di lain tanggal, nominal dalam total ada yang berbeda 

antara staf Akuntansi dan Budget, maka kita harus mengecek total per-

gerbang tolnya, dengan itu penulis akan tau dimana letak nominal yang 

tidak cocok. Setelah itu dilihat berdasarkan shiftnya dan jika telah 

menemukan nominal yang salah secara spesifik dari shiftnya, maka 

penulis harus mencari K38 dan mencocokannya dengan kertas kerja dari 
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dua file tersebut. Dikarenakan penulis tidak bisa memastikan kertas kerja 

mana yang benar nominalnya, maka K38 sangat diperlukan dalam hal itu 

untuk memastikan nominal mana yang salah dan menggantinya sesuai 

dengan K38 tersebut. 

Terlihat sedikit mudah memang melakukan rekonsiliasi pendaptan tol 

tunai ini, tetapi pada faktanya ketelitian dan fokus yang kuat akan 

berpengaruh pada hasil dari kegiatan rekonsiliasi ini. Jangan sampai ada 

satu tanggal yang terlewat dan jangan sampai ada nominal yang salah 

ataupun berbeda diantara kedua file kertas kerja tersebut. Penulis biasanya 

melakukan rekonsiliasi satu bulan tersebut selama satu hari menurut jam 

kerja. 

d. Rekapitulasi pendapatan tol tunai maupun e-tol. 

Setelah melakukan rekonsiliasi, pekerjaan penulis selanjutnya yaitu 

melakukan rekapitulasi atas pendapatan tol Tunai dan juga E-Tol. Sama 

dengan rekonsiliasi, rekapitulasi ini juga dilakukan setiap akhir bulan. 

Dikarenakan data dari kertas kerja harus dipastikan cocok antara yang satu 

dengan yang lain maka harus dilakukan rekonsiliasi terlebih dahulu 

sebelum melakukan rekapitulasi. 

Rekapitulasi merupakan kegiatan meringkas isi pada akhir hitungan 

yang telah dikerjakan sebelumnya, yang berarti penulis harus membuat 

suatu kertas rincian data yang sebelumnya bercampur menjadi berdasarkan 

kelompok utamanya. 



47 
 

 

Data yang telah penulis selesaikan sebelumnya, yaitu mencatat hasil 

pendapatan tol tunai dan juga e-tol akan menjadi dasar pembuatan 

rekapitulasi. Dimana data pendapatan tol tunai tersebut hanya mencatat 

pendapatan pershift dari setiap gerbangnya sekaligus jumlahnya, dan juga 

e-tol yang hanya pendapatan per-rekening dan juga jumlahnya saja. 

Dalam rekapitulasi ini, penulis akan membuat pencatatan menjadi 

lebih ringkas lagi yaitu berdasarkan shift dari seluruh gerbang yang ada 

pada satu hari dan juga total pendapatan e-tol dalam satu hari. Sehingga 

untuk dijadikan laporan kepada manager akan lebih mudah dilihat dan 

dipahami. Berikut adalah contoh dari kertas kerja rekapitulasi: 

 

Gambar III.5 

Tampilan Rekapitulasi Pendapatan Tol Tunai dan E-Tol 

Sumber: Jasa Marga 

 

File dari kertas kerja dan rekapitulasi dibuat terpisah, sehingga untuk 

melakukan rekapitulasi memerlukan teknik tersendiri dari Microsoft excel. 

Penulis tidak diperkenankan melakukannya secara manual dengan menulis 

ulang angkanya, karena akan memakan banyak waktu dan juga memiliki 
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kemungkinan kesalahan dalam penulisan angka yang lebih besar. Jadi, 

penulis melakukan rekapitulasi dengan rumus dalam Excel yang terlihat 

pada Lampiran 17. 

Cara untuk membuat rumus tersebut agar memudahkan penulis dalam 

melakukan rekapitulasi dengan kemungkinan tidak akan terjadi kesalahan 

yaitu sebagai berikut: 

1) Siapkan kertas kerja pendapatan tunai dan e-tol dengan kertas kerja 

rekapitulasinya. 

2) Sandingkan file dalam satu layar dengan klik “view”, klik “arrange 

all”, “tiled” lalu “ok”. 

3) Setelah file bersebelahan, klik Shift satu pada kertas rekapitulasi setelah 

itu isi rumus dalam kolom rumus. 

4) Isi dengan = lalu + dan arahkan kursor pada shift 1 kertas kerja 

pendapatan tol tunai dari gerbang Ramp TMII sampai dengan Ciawi. 

5) Tekan “Enter” dan semua shift 1 pada tanggal tersebut sudah 

terkalkulasi seluruhnya seperti pada gambar diatas.  

6) Begitu juga dengan E-Tol. Klik pada kertas kerja rekapitulasi lalu 

masukan rumus yang sama, kemudian klik pada setiap nominal 

ditanggal tersebut. (Lampiran 17, Hal 96) 

Setelah semuanya terisi maka print kertas kerja rekapitulasi lalu 

penulis simpan di meja dokumen dan nantinya akan dilaporan kepada 

Manager Budgeting. Penulis akan menyebutkan langkah-langkah dari 
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pekerjaan rekapitulasi pendapatan tol tunai maupun e-tol, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Siapkan kertas kerja rekapitulasi hasil pendapatan tol tunai dan 

pendapatan e-tol. 

2. Siapkan kertas kerja hasil pendapatan tol tunai dan pendapatan e-tol. 

3. Hitung pada kertas kerja rekapitulasi dengan formula pada Microsoft 

Excel. 

4. Print kertas kerja rekapitulasi lalu simpan pada meja dokumen yang 

nantinya akan dilaporkan pada Manajer Budgeting. 

e. Menyusun laporan tolok ukur permohonan penggunaan anggaran 

(PPA). 

Setiap perusahaan besar yang ada di Indonesia baik itu BUMN 

ataupun swasta, jika perusahaan tersebut akan melakukan pembayaran 

ataupun penggunaan uang maka surat permohonan penggunaan anggaran 

harus disiapkan terlebih dahulu untuk melengkapkan lampiran-lampiran 

yang dibutuhkan dari sebuah dokumen pembayaran baik itu internal 

maupun eksternal untuk memenuhi semua aktivitas yang berlangsung di 

perusahaan. 

Penulis akan sedikit menjelaskan tentang alur dari permohonan 

penggunaan anggaran atau biasa disebut PPA. Alur permohonan 

penggunaan anggaran PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi ini berawal dari 

masing-masing unit kerja ataupun Departemen yang membutuhkan 

anggaran atau akan segera membayar suatu tagihan kepada pihak internal 
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maupun eksternal (rekanan). Setiap Departemen yang membutuhkan 

anggaran harus mengajukan surat PPA ini kepada Departemen Finance 

seksi Budgeting untuk disetujui apakah anggaran ini layak untuk 

dikeluarkan atau tidak. Setelah disetujui oleh pihak Budgeting surat ini 

dicatat dan dikembalikan kepada Manajer dari Departemen terkait dan 

pihak bendahara yang berwenang untuk mengambil biaya anggaran 

tersebut. 

PPA ini sangat penting bagi seksi Budgeting yang akan digunakan 

dalam menentukan anggaran pengeluaran perusahaan di bulan ataupun 

periode yang berikutnya. Maka dari itu, penulis diminta untuk mencatat 

PPA yang telah disetujui oleh Manager Budgeting dan menyusun laporan 

tolok ukur permohonan penggunaan anggaran. (Lampiran 18, Hal 97) 

Software yang dipakai untuk mencatat PPA yang telah disetujui yaitu 

menggunakan Microsoft Access. Semua format telah diatur sedemikian 

rupa sesuai dengan kebutuhan seksi Budgeting, sehingga penulis ataupun 

pemakai dapat dengan mudah mencatat PPA tersebut. berikut adalah 

format pencatatan PPA dari Microsoft Access: 
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Gambar III.6 

Format Pencatatan PPA Pada Microsoft Access 

Sumber: Jasa Marga 

 

Bisa dilihat jika format tersebut sudah sangat sesuai dengan 

kebutuhan dari seksi Budgeting untuk menyimpan data PPA di dalam 

Database. Dimana terdapat Nomor PPA, Tanggal Cetak, Tanggal 

Pengajuan, untuk memastikan kapan PPA tersebut dicetak dan diajukan 

kepada seksi Budgeting. Selanjutnya ada Satuan Akuntansi, Lokasi, 

Program, Pusat Kegiatan, Mata Anggaran, Sub Anggaran, Kategori, 

Bulan, Uraian Pekerjaan dan Nilai PPA, diamana angka-angka yang 

terdapat disebelah tulisan tersebut terdapat pada surat PPA itu sendiri. 

Sehingga penulis hanya mencatatnya saja ke dalam sistem tersebut sesuai 

dengan nomer yang ada, dan secara otomatis deskripsi akan muncul. 

Selanjutnya yang penulis lakukan yaitu mencatat PPA pada Microsoft 

Excel. Pencatatan ini bertujuan untuk memudahkan pencarian PPA jika 

dibutuhkan sewaktu-waktu sehingga dapat ditemukan dengan cepat tanpa 

harus mengecek semua PPA diatas meja dokumen. Pencatatan ini harus 
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dilakukan karena pencatatan PPA melalui Microsoft Access tidak dapat 

digunakan untuk mencari PPA terebut. Microsorft Access hanya mencatat 

PPA yang telah disetujui lalu disimpan ke dalam Database. Berikut adalah 

format pencatatan PPA pada Microsoft Excel: 

 

Gambar III.7 

Format Pencatatan PPA Pada Microsoft Excel 

Sumber: Jasa Marga 

 

Pencatatan ini memasukan data Uraian, Nomor PPA, Tanggal 

Diterima, Tanggal keluar PPA, dan Nomor Persetujuan Proses IPA 

Keuangan, sehingga jika surat PPA dibutuhkan maka akan bisa dipantau 

melalui data ini. Setelah mencatat PPA pada Microsoft Ecxel, maka 

selanjutnya adalah menghitung tolok ukur permohonan penggunaan 

anggaran, yaitu dengan membagi jumlah hari dengan jumlah transaksi atau 

PPA yang telah disetujui dan hasilnya adalah rata-rata hari PPA tersebut. 

Mengenai hari, Departemen Finance menetapkan jika PPA yang telah 

masuk tidak boleh lebih dari 2 (dua) hari berada di dalam Departemen 

Finance, baik itu disetujui ataupun tidak dan harus segera dikembalikan 
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kepada Departemen yang bersangkutan. Hasil dari pembagian tersebut 

akan dimasukan kedalam grafik. 

Penulis melakukan pencatatan pada Microsoft Access dan Exel setiap 

harinya sesuai dengan PPA yang masuk ke Departemen Finance, berbeda 

dengan grafik yang dikerjakan hanya sebulan sekali setelah semua PPA 

pada bulan tersebut tercatat. Membuat grafik sangat mudah bagi penulis, 

sama seperti grafik-grafik pada umumnya dengan tujuan memperlihatkan 

naik atau turunnya kinerja yang dilakukan berdasarkan PPA tersebut. 

(Lampiran 19, Hal 98) 

Grafik ini berdasarkan bulan Januari sampai dengan Desember, Tolok 

Ukur Proses PPA, dan Rata-rata Perhari. Tolok Ukur Proses PPA yaitu 

berapa banyak seksi Budgeting menyimpan PPA lebih dari dua hari dan 

dihitung berdasarkan presentase, jika tidak ada maka 100% tolok ukurnya. 

Rata-rata Perhari yaitu pembagian dari jumlah hari dan jumlah transaksi 

yang telah penulis bahas sebelumnya. 

Selanjutnya setelah setiap bulannya membuat grafik tersebut maka 

penulis melakukan Print out data daftar PPA dan juga grafiknya yang 

kemudian disimpan diatas meja dokumen untuk nantinya dilaporkan pada 

Manager Budgeting. 

Penulis akan menyebutkan langkah-langkah dari pekerjaan menyusun 

laporan tolok ukur permohonan penggunaan anggaran, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Mencatat PPA yang telah disetujui ke dalam Database pada Microsoft 

Access. 

2. Mencatat PPA yang telah dimasukan ke dalam Database pada 

Microsoft Excel. 

3. Menghitung tolok ukur permohonan penggunaan anggaran. 

4. Membuat grafik tolok ukur permohonan penggunaan angaran. 

5. Print data daftar PPA dan juga grafiknya, lalu disimpan di meja 

dokumen dan nantinya dilaporkan pada Manager Budgeting. 

f. Menyusun laporan tolok ukur pembayaran/voucher pembayaran. 

Sama dengan PPA, setiap perusahaan pasti akan membuat voucher 

pembayaran dan menyimpannya untuk digunakan sebagai bukti dari 

sebuah kegiatan yang telah dibayarkan oleh perusahaan. Dokumen dari 

voucher pembayaran ini biasanya sangat tebal dikarenakan berkas-berkas 

yang diperlukan sangat banyak seperti PPA, Permohonan Pembayaran, 

rencana anggaran biaya, kwitansi pembayaran, faktur pembayaran, faktur 

pajak, identitas perusahaan rekanan, dokumentasi-dokumentasi pekerjaan, 

dan lain-lain. 

Voucher pembayaran merupakan surat atau formulir yang dibuat oleh 

Departemen Finance yang berisikan surat perintah pembayaran faktur 

tertentu atau kewajiban yang harus segera dibayar. Biasanya merupakan 

cicilan dari suatu pekerjaan untuk memperlancar pengoperasian jalan tol, 

biasanya dilengkapi dengan banyak berkas-berkas seperti yang penulis 

jelaskan sebelumnya. Maka dari itu penulis diminta untuk mengerjakan 
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pekerjaan menyusun laporan tolok ukur pembayaran atau voucher 

pembayaran. (Lampiran 20, Hal 99) 

Voucher pembayaran yang telah selesai dibayarkan biasanya dicatat 

pada Microsoft Excel sama seperti PPA tetapi tidak dalam Database pada 

Microsoft Access, karena voucher pembayaran yang sudah dibayar pasti 

telah disetujui terlebih dahulu melalui PPA dan menjadi perwakilan bagi 

voucher pembayaran tersebut di Database. 

Format pencatatannya pun hampir sama dengan pencatatan PPA, 

dimana tujuannya yaitu untuk memudahkan pencarian voucher 

pembayaran jika dibutuhkan sewaktu-waktu sehingga dapat ditemukan 

dengan cepat tanpa harus mengecek satu-persatu voucher pembayaran 

yang ada diatas meja dokumen. Berikut penulis akan menampilkan format 

pencatatan voucher pembayaran pada Microsoft Excel: 

 

Gambar III.8 

Format Pencatatan Voucher Pembayaran Pada Microsoft Excel 

Sumber: Jasa Marga 
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Bisa dilihat jika format pencatatannya tidak jauh berbeda dari 

pencatatan PPA, tetapi ada beberapa penambahan data seperti tanggal 

invoice, tanggal voucher, nomor voucher, nomor cek, proses pembayaran 

dan juga keterangan. Penambahan-penambahan data tersebut dimaksudkan 

agar pencarian voucher menjadi lebih mudah jika dibutuhkan, karena dari 

beberapa data tersebut sebagian besar tercantum pada voucher 

pembayaran. 

Departemen Finance membuat kebijakan jika voucher pembayaran 

harus segera dibayarkan dan dikembalikan kepada Departemen Finance 

selambat-lambatnya empat belas hari setelah PPA dikembalikan kepada 

Departemen yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar karyawan pada 

departemen lain menyegerakan proses pengumpulan berkas-berkas 

pelengkap seperti yang penulis jelaskan sebelumnya. 

Hal ini bisa dilihat dari keterangan yang tertera pada nomor satu 

voucher pembayaran yang dicatat. Pada keterangan tertulis “tidak sesuai” 

yang menandakan jika proses pembayaran dilakukan lebih dari empat 

belas hari dimana hal tersebut dapat menurunkan grafik dari tolok ukur 

proses pembayaran. 

Setelah melakukan pencatatan voucher pembayaran setiap harinya 

berdasarkan voucher yang telah dibayarkan, maka penulis setiap akhir 

bulan akan membuat grafiknya. Dimana penulis harus menghitung terlebih 

dahulu rata-rata perhari voucher yang dibayarkan dengan cara perhitungan 

yang sama seperti yang penulis jabarkan pada membuat grafik PPA, yaitu 
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dengan membagi antara jumlah hari dengan jumlah transaksi atau voucher 

pembayaran tersebut, dan hasilnya merupakan rata-rata perhari voucher 

pembayaran tersebut . (Lampiran 21, Hal 100) 

Bisa dilihat jika grafik tersebut berdasarkan bulan januari sampai 

dengan desember, tolok ukur proses pembayaran, dan rata-rata perharinya. 

Persentase tolok ukur proses pembayaran terlihat turun pada bulan agustus 

dikarenakan ada beberapa voucher pembayaran yang diselesaikan lebih 

dari empat belas hari, yang artinya melebihi dari batas penetapan. 

Sehingga dinyatakan tidak sesuai dan mengurangi persentase tersebut. 

Setelah membuat grafik, selanjutnya penulis melakukan print out pada 

data voucher pembayaran dan juga grafiknya. Penulis menyimpannya 

diatas meja dokumen, yang nantinya akan dilaporkan juga sama seperti 

grafik PPA kepada Manager Budgeting. 

Setelah itu, penulis diminta untuk memasukan seluruh voucher 

tersebut ke dalam outner yang nantinya akan disimpan di dalam lemari 

dokumen, sehingga jika ingin mencari voucher yang dibutuhkan akan 

menjadi lebih mudah. 

Penulis akan menyebutkan langkah-langkah dari pekerjaan menyusun 

laporan tolok ukur permohonan pembayaran/voucher pembayaran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mencatat voucher pembayaran yang telah selesai dibayarkan pada 

Microsoft Excel. 

2. Menghitung tolok ukur voucher pembayaran. 
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3. Membuat grafik tolok ukur voucher pembayaran. 

4. Print data daftar voucher pembayaran dan juga grafiknya, lalu disimpan 

di meja dokumen dan nantinya dilaporkan pada Manager Budgeting. 

5. Memasukan seluruh voucher pembayaran ke dalam outner dan 

disimpan di dalam lemari dokumen. 

 

2. Seksi Tax & Accounting 

a. Menjurnal pendapatan pada aplikasi ORACLE. 

Setiap perusahaan besar baik itu BUMN ataupun swasta yang telah 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pasti memiliki sistem ERP 

(Enterprise Resource Planning) tersendiri untuk mengelola keuangannya 

menjadi lebih mudah dalam melakukan pencatatan, aman dari segala 

kecurangan, dan dapat terhubung ke segala departemen yang ada. 

Sistem ini memang diwajibkan untuk perusahaan menengah ataupun 

besar, karena manfaatnya yang sangat banyak sehingga memungkinkan 

pengelolaan dan pengawasan keuangan menjadi lebih baik lagi. Begitu 

juga dengan pembuatan laporan keuangan, dengan sistem ERP yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan maka pembuatan laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan mudah. Hal itu disebabkan karena sistem yang secara 

otomatis mengolah data yang telah dimasukan dapat menjadi suatu output 

yang diinginkan oleh si pengguna. 

Enterprise Resource Planning merupakan sistem yang memudahkan 

pengelolaan bisnis secara terintegrasi. ERP mengintegrasikan berbagai 
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sistem informasi di dalam perusahaan dan ERP juga mampu menyediakan 

informasi secara real-time tentang proses bisnis yang ada diperusahaan. 

Dengan ERP data juga dapat terhubung ataupun dimasukan ke dalam 

sistem dari berbagai departemen yang ada dalam suatu perusahaan. ERP 

mengelola data secara sentral sehingga hanya perlu sekali saja memasukan 

data dan untuk selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh berbagai proses bisnis 

lainnya. 

Aplikasi sistem ERP yang digunakan oleh PT. Jasa Marga Cabang 

Jagorawi yaitu Oracle. Oracle sendiri merupakan aplikasi atau software 

database server dan bisa dibilang software untuk menyimpan database 

secara terintegrasi antara departemen yang satu dengan departemen yang 

lainnya dan bisa dibilang memiliki keamanan yang sangat baik dalam 

melindungi data dari kegiatan-kegiatan yang merugikan perusahaan. 

Staf dari Akuntansi PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi melakukan 

penjurnalan atas pendapatan yang ada menggunakan aplikasi Oracle ini, 

sehingga data yang masuk akan langsung diproses dan masuk ke dalam 

akun-akun yang terkait sehingga dapat diolah dengan cepat secara real-

time. Maka dari itu, penulis yang memang mengerjakan pekerjaan yang 

berhubungan dengan pendapatan tol tunai dan e-tol diminta untuk 

menjurnalkan pendapatan tol yang telah dicatat sebelumnya pada catatan 

departemen seperti dalam Microsoft Excel yang sudah penulis jelaskan 

proses-prosesnya diatas. 
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Melakukan penjurnalan pada aplikasi Oracle tidaklah sulit jika penulis 

mengerjakannya secara berulang-ulang dan terus-menerus. Dikarenakan 

penulis baru mengenal aplikasi tersebut ketika melakukan Paktik Kerja 

Lapangan di PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi, maka bimbingan dan 

pengarahan untuk melakukan penjurnalan tersebut harus dilakukan secara 

fokus dan intens. Diusahakan dalam melakukan penjurnalan ini jangan 

sampai ada kesalahan input yang terjadi, karena jika ada kesalahan maka 

data yang sudah masuk tidak bisa ditarik keluar lagi. Berikut adalah 

tampilan depan aplikasi Oracle: 

 

Gambar III.9 

Tampilan Awal Aplikasi Oracle 

Sumber: Jasa Marga 

 

Inilah tampilan awal dari Oracle, dimana penjurnalan seluruh 

pendapatan akan dilakukan disini. Dikarenakan staf yang masuk ke dalam 

aplikasi ini adalah staf akuntansi yang menangani pendapatan, maka disini 

hanya dapat menjurnal seputar pendapatan saja dan tidak bisa jika 
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menjurnal pembayaran. Dikarenakan harus masuk dengan akun yang 

berbeda yaitu staf akuntansi yang bertugas mengurusi pengeluaran, tetapi 

staf keuangan yang menangani pendapatan bisa saja mengambil output 

pembayaran karena aplikasi ini ter-integrasi keseluruh Departemen yang 

ada. 

Penulis akan memaparkan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melakukan penjurnalan atas pendapatan tol. Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi Oracle yang telah tersedia di Desktop. Jika tidak ada 

maka buka di browser dengan alamat oraprod01.jasamarga.co.id:8000. 

2) Setelah itu, login menggunakan akun yang dimiliki oleh staf akuntansi 

yang menangani pendapatan. Jangan lupa disiapkan berkas-berkas yang 

akan di jurnal. 

3) Isi semua kolom yang berwarna kuning kerena itu wajib, seperti source, 

class, type, date, currency. Berikut juga dalam kolom “main” yaitu bill 

to dan location. Selebihnya adalah opsional. Maksudnya boleh ditulis 

ataupun tidak, tergantung keperluan. 

4) Setelah itu geser ke more, isi juga bagian yang wajib yaitu address dan 

comment. Untuk comment bisa ditulis “HPT Jagorawi tanggal 25 

Agustus 2017 SH 1, 2, 3”. 

5) Setelah itu klik “line item” dan masukan nominalnya per-hari dan per-

shift. Jadi penulis tidak perlu menjurnal per-shif satu-persatu setiap 

gerbang, tetapi sekaligus dalam satu hari ada tiga shift. 
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6) Setelah semua selesai diisi dan diyakini benar maka klik “Complete”. 

Dengan hal ini penjurnalan selesai dilakukan. (Lampiran 22, Hal 101) 

Demikian langkah-langkah penulis untuk menjurnal dalam aplikasi 

Oracle. Memang sistem ini sangat mempermudah pengguna untuk 

mengolah data, tetapi yang penulis harus ingat yaitu jangan sampai ada 

data yang salah. Jika ada yang salah maka data yang telah masuk tidak 

dapat ditarik kembali dan penulis harus melakukan penjurnalan ulang 

sebagai pembalik dari data yang salah tersebut setelah itu menjurnal 

kembali data yang benar. Bisa dilihat jika proses penjurnalan terlihat 

sangat mudah dan data yang telah dimasukan dapat digunakan untuk 

banyak keperluan seperti mengambil GL (General Ledger). 

b. Membuat bukti penerimaan dari jurnal yang telah dimasukan 

sebelumnya pada aplikasi ORACLE. 

Membuat bukti penerimaan pada aplikasi Oracle sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan menjurnalnya, karena masih dalam tahap lanjutan 

dari menjurnal tersebut. Hanya saja jika menjurnal merupakan input data 

dan bukti penerimaan merupakan output datanya. Hal ini bertujuan untuk 

membuat bukti ataupun dokumen yang nantinya akan dilaporkan pada 

General Manajer setelah ditanda tangani oleh semua pihak yang 

tercantum dibukti penerimaan tersebut. 

Penulis diminta untuk membuat bukti penerimaan supaya penulis 

dapat mengerti prosesnya dari awal hingga akhir, dari input menjadi 



63 
 

 

output yang akan memperkuat transaksi-transaksi yang ada tersebut. 

berikut adalah tampilan saat akan membuat bukti penerimaan: 

 

Gambar III.10 

Tampilan Membuat Bukti Penerimaan 

Sumber: Jasa Marga 

 

Tampilan awal pada tahap pembuatan bukti penerimaan sama dengan 

Gambar III.9, tetapi yang berbeda adalah tahap selanjutnya. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam membuat bukti penerimaan: 

1) Kembalikan tampilan Oracle seperti awal setelah login. 

2) Klik “View” lalu klik “Requests” 

3) Kemudian klik data yang akan kita buat bukti penerimaannya. Disini 

penulis memilih data “bukti penerimaan”, setelah itu klik “view output” 

dan akan muncul file PDF berupa selembar kertas bukti penerimaan. 

4) Setelah itu print out bukti penerimaan tersebut dan gabungkan dengan 

berkas yang semula untuk menjurnal, lalu simpan diatas meja dokumen. 

(Lampiran 23 Hal 102) 



64 
 

 

Demikian langkah-langkah penulis dalam membuat bukti penerimaan. 

Selama PKL ini penulis semakin lama semakin mahir menggunakan 

aplikasi Oracle ini. Sebab, hal tersebut hanya diulang-ulang saja 

perlakuannya. Walaupun mungkin saja masih ada banyak perkerjaan yang 

sangat jauh lebih sulit yang tidak diberikan oleh staf Departemen Finance 

pada penulis. Tetapi dengan bertambahnya pengetahuan dan kemampuan 

penulis, maka hal ini akan sangat membantu penulis dalam menghadapi 

dunia kerja yang sesungguhnya. 

C. Kendala yang Dihadapi 

Secara umum penulis dapat menyelesaikan semua tugas yang telah diberikan 

selama kegiatan PKL. Tetapi dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang baru dan 

belum pernah penulis lakukan sama sekali sebelumnya pasti akan mendapat suatu 

kendala. Ada beberapa kendala yang penulis hadapi, kendala tersebut penulis 

jadikan tantangan yang harus dipecahkan demi keberhasilan kerja selama masa 

PKL. Adapun kendala-kendala yang penulis hadapi selama masa PKL antara lain: 

1. Pemberian tugas yang tidak teratur waktunya, membuat penulis mendapatkan 

tugas yang banyak dalam suatu waktu, tetapi diwaktu yang lain tidak 

melakukan kerja apapun. Tugas yang banyak dan menumpuk menjadi 

kendala bagi penulis dalam menyelesaikannya. 

2. Penyimpanan dokumen-dokumen pada meja kerja yang tidak terorganisir, 

dokumen hanya disimpan diatas meja yang sudah cukup menumpuk sehingga 

penyimpanannya tidak terorganisir karena tidak cukup lagi jika dimasukan ke 
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dalam map file atau di meja-meja yang ada. Dimana Departemen Finance 

merupakan departemen yang sangat berhubungan dengan banyak dokumen. 

Akibatnya ketika harus mencari dokumen yang dibutuhkan, penulis merasa 

kesulitan untuk mencari dokumen tersebut karena penyimpanannya tidak 

teratur dan juga besar kemungkinan dokumen tersebut akan rusak karena 

tertumpuk. 

3. Kurangnya fasilitas yang memadai, seperti internet yang terhubung atau bisa 

dihubungkan hanya oleh pegawai Jasa Marga saja dengan menggunakan 

password dari nomer induk masing-masing pegawai, ditambah lagi koneksi 

yang sangat lambat membuat semakin lamanya waktu untuk mengambil data 

dari internet semisal mengambil rekening koran dari web Bank tertentu. 

4. Aplikasi ERP yang digunakan dalam proses akuntansi di PT. Jasa Marga 

Cabang Jagorawi yaitu Oracle merupakan aplikasi yang baru pertama kali 

penulis gunakan, sehingga penulis merasa kesulitan saat pertama kali 

mengoperasikan aplikasi tersebut. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Penulis mencoba menyelesaikan kendala yang ada dan mencari solusi agar 

dapat mengatasi kendala tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja penulis dalam 

menyelesaikan semua tugas yang telah diberikan. Solusi yang dilakukan penulis 

untuk mengatasi kendala yang ada demi kelancaran dan keberhasilan selama 

melaksanakan kegiatan PKL antara lain: 

1. Dalam hal untuk mengatasi masalah jadwal pekerjaan yang tidak teratur, 

penulis mengatasinya dengan manajemen waktu yang tepat. Proses ini 
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dimulai dari membuat perencanaan waktu dan menetapkan prioritas 

pekerjaan. Maksudnya, penulis menganalisis pekerjaan apa saja yang sudah 

pernah diberikan, lalu penulis melakukan pekerjaan tersebut sendiri tanpa 

harus menunggu perintah dari pembimbing ataupun menanyakan mengenai 

pekerjaan tersebut sudah boleh dikerjakan atau belum. Dengan begitu penulis 

dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

2. Dalam hal untuk mengatasi kendala penyimpanan dokumen, tindakan yang 

dilakukan yaitu penulis menyusun ulang semua dokumen yang ada 

berdasarkan jenis dan tanggal transaksinya, ditumpuk dengan rapih sesuai 

jenisnya sehingga jika ada karyawan yang membutuhkan dokumen tersebut 

penulis mengetahui pasti dimana letaknya. 

3. Dalam hal kurangnya fasilitas yang memadai seperti internet, penulis 

menyiapkan kuota yang cukup dan menggunakan hotspot dari handphone 

untuk mengakses internet. Jika tidak seperti itu maka pekerjaan penulis akan 

memakan waktu yang lebih lama, karena menunggu koneksi internet yang 

lambat dikarenakan data rekening koran yang cukup banyak. 

4. Dalam hal pengoperasian aplikasi Oracle, penulis meminta arahan dan 

bimbingan serta berkomunikasi dengan Staf Akuntansi dalam hal 

menggunakan aplikasi Oracle, agar dapat memahami dan memastikan bahwa 

tugas yang diberikan sudah benar atau belum. Penulis juga diberikan 

semacam tutorial terkait aplikasi tersebut dalam bentuk Microsoft word yang 

nantinya akan penulis pelajari untuk meningkatkan kemampuan penggunaan 

aplikasi tersebut. 
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